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Abstract. Climate change has become one of the major issues in the sustainable development agenda, as global greenhouse gas emissions reached 53.2 GtCO₂e in 2024 (EDGAR, 2025). In Indonesia, the achievement of Sustainable Development Goal 13 remains behind several countries in Southeast Asia, indicating an issue that requires further examination. This study aims to analyze the effect of Green Accounting and Material Flow Cost Accounting on the achievement of Sustainable Development Goal 13, with Environmental Performance as a moderating variable, in basic materials sector companies listed on the Indonesia Stock Exchange during the 2023-2025 period. This study employs a quantitative associative-causal approach with a sample of 27 companies and 81 panel observations selected using purposive sampling. The data were analyzed using panel data regression with EViews 13. The results show that, partially, Green Accounting has a positive and significant effect on SDG 13 (prob. 0.0001 < 0.05), while Material Flow Cost Accounting has no significant effect on SDG 13 (prob. 0.8564 > 0.05). Environmental Performance does not moderate the relationship between Green Accounting and Material Flow Cost Accounting toward SDG 13, although it has a negative and significant direct effect on SDG 13. Simultaneously, Green Accounting and Material Flow Cost Accounting have a significant effect on SDG 13 (prob. 0.000 < 0.05), with an adjusted R-squared of 0.7807.
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Abstrak. perubahan iklim menjadi salah satu isu penting dalam agenda pembangunan berkelanjutan karena emisi gas rumah kaca dunia telah mencapai 53,2 GtCO₂e pada tahun 2024 (EDGAR, 2025). Di Indonesia, pencapaian Sustainable Development Goals 13 masih tertinggal dibandingkan beberapa negara di kawasan Asia Tenggara, sehingga menjadi persoalan yang perlu dikaji lebih lanjut. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Green Accounting dan Material Flow Cost Accounting terhadap pencapaian Sustainable Development Goals 13, dengan Environmental Performance sebagai variabel moderasi, pada perusahaan sektor bahan baku yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2023-2025. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif asosiatif kausal dengan sampel 27 perusahaan dan 81 data observasi panel yang dipilih melalui purposive sampling. Data dianalisis menggunakan regresi data panel dengan bantuan EViews 13. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial Green Accounting berpengaruh positif dan signifikan terhadap SDGs 13 (prob. 0,0001 < 0,05), sedangkan Material Flow Cost Accounting tidak berpengaruh signifikan terhadap SDGs 13 (prob. 0,8564 > 0,05). Environmental Performance tidak terbukti memoderasi hubungan antara Green Accounting maupun Material Flow Cost Accounting terhadap SDGs 13, meskipun berpengaruh negatif dan signifikan secara langsung terhadap SDGs 13. Secara simultan, Green Accounting dan Material Flow Cost Accounting berpengaruh signifikan terhadap SDGs 13 (prob. 0,000 < 0,05), dengan nilai adjusted R-squared sebesar 0,7807.

Kata Kunci: Akuntansi Biaya Aliran Material; Akuntansi Hijau; Kinerja Lingkungan; Sektor Barang Baku; Tujuan Pembangunan Berkelanjutan 13.

1. LATAR BELAKANG
Di era industrial, krisis iklim menjadi salah satu tantangan terbesar yang dihadapi umat manusia. Selama puluhan tahun, pola pembangunan ekonomi global yang bertumpu pada eksploitasi energi fosil dan sumber daya alam secara masif telah mengakibatkan akumulasi emisi gas rumah kaca (GRK) di atmosfer dalam jumlah yang jauh melampaui kapasitas alam untuk menyerapnya. Laporan terbaru Emissions Database for Global Atmospheric Research mengungkap bahwa emisi GRK global pada tahun 2024 mencetak rekor baru, yaitu mencapai 53,2 GtCO₂e, meningkat 1,3% dibandingkan tahun 2023 (EDGAR, 2025). Bahkan, tahun 2024 resmi menjadi tahun terpanas dalam 175 tahun terakhir, dengan suhu rata-rata global menembus 1,55°C di atas tingkat pra-industri, melampaui ambang batas 1,5°C yang ditetapkan Perjanjian Paris (UN Statistics Division, 2025).
Kondisi tersebut menempatkan Indonesia pada posisi yang tidak dapat berpaling dari tanggung jawab global. Pemerintah telah menunjukkan komitmen melalui penetapan target penurunan emisi sebesar 31,89% dengan kemampuan sendiri dan 43,20% dengan dukungan internasional dalam Enhanced-Nationally Determined Contribution (E-NDC) pada tahun 2030 (Kementerian ESDM, 2024). Meski demikian, pencapaian SDGs Indonesia secara keseluruhan baru menyentuh angka 62,5% dari 222 indikator yang ditetapkan (Wapresri, 2024), sedangkan kawasan Asia Tenggara justru mengalami kemunduran dalam capaian SDGs 13 dibandingkan tujuan lainnya (Astuti, D, 2024). KLHK (2025) juga menegaskan bahwa sektor industri dan pengolahan menjadi fokus utama pengawasan limbah B3 dan emisi industri, dengan posisi Indonesia berada di peringkat 77 dari 167 negara.
Salah satu sektor yang paling relevan untuk dikaji dalam konteks ini adalah sektor bahan baku (basic materials) yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Jumlah emiten sektor ini terus bertumbuh, dari 109 perusahaan pada tahun 2024 menjadi 113 perusahaan per 16 Mei 2026 (IDX Channel, 2026). Pertumbuhan tersebut berbanding lurus dengan meningkatnya tekanan lingkungan karena proses produksi sektor ini padat energi dan menghasilkan emisi karbon dalam jumlah besar, sebagaimana disajikan pada Tabel 1.
Tabel 1. Subsektor Bahan Baku Penyumbang Emisi Gas Rumah Kaca.
	No
	Subsektor
	Global
	Indonesia

	1
	Construction Materials (Semen)
	2,2 Gt CO₂/tahun (7-8%)
	29.672 Gg CO₂e (50%)

	2
	Metals & Minerals (Besi dan Baja)
	2,1 Gt CO₂/tahun (7-8%)
	8.428 Gg CO₂e (14%)

	3
	Chemicals (Kimia/Amonia)
	1,1 Gt CO₂/tahun (5-6%)
	8.955 Gg CO₂e (15%)


Sumber: IEA, IPCC, National Inventory Report (NIR) Indonesia (2024), diolah penulis
Berdasarkan Tabel 1, subsektor construction materials (semen), metals and minerals (besi dan baja), serta chemicals merupakan penyumbang emisi terbesar baik secara global maupun di Indonesia. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa sektor bahan baku memiliki kontribusi signifikan terhadap emisi gas rumah kaca, sehingga penerapan green accounting, material flow cost accounting, dan peningkatan environmental performance menjadi penting dalam mendukung pencapaian SDG 13 (Climate Action). Permasalahan mendasarnya adalah bahwa meskipun regulasi pelaporan keberlanjutan di Indonesia sudah diwajibkan sejak tahun 2021 melalui POJK No. 51/2017, kualitas komitmen perusahaan terhadap aksi iklim masih sangat bervariasi dan belum mencerminkan kontribusi nyata terhadap SDGs 13, karena sebagian besar perusahaan masih menjalankan pelaporan keberlanjutan sebatas pemenuhan kewajiban formal (Waty, 2025). Green accounting dipandang sebagai instrumen yang mampu menjembatani antara aktivitas korporasi dan pencapaian SDGs 13, yaitu pendekatan akuntansi yang berfokus pada identifikasi, sistematisasi, alokasi, dan pengendalian biaya lingkungan (Deomega, 2025). Penelitian Deomega dan Sari (2025) serta Pamungkas et al. (2024) menemukan bahwa penerapan green accounting berpengaruh positif terhadap sustainable development goals. Namun, penelitian Putri et al. (2024) dan Damayanti & Yanti (2023) menunjukkan hasil berbeda, yaitu green accounting tidak berpengaruh terhadap sustainability development.
Selain green accounting, instrumen lain yang relevan dari sisi operasional adalah Material Flow Cost Accounting (MFCA). Berbeda dari green accounting yang bekerja di level pelaporan keuangan, MFCA bekerja langsung di tingkat proses produksi dengan menelusuri aliran material dan energi, termasuk menghitung biaya dari material yang terbuang atau tidak memberikan nilai tambah (negative products). Berdasarkan standar ISO 14051, pendekatan ini membantu perusahaan menemukan sumber pemborosan yang tersembunyi dalam rantai produksinya. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Putri et al. (2024) dan May et al. (2023) yang menunjukkan bahwa MFCA berpengaruh positif terhadap sustainability development, meskipun penelitian Arum dan Farida (2023) menemukan hasil sebaliknya, yaitu MFCA tidak berpengaruh signifikan.
Inkonsistensi temuan tersebut mengisyaratkan bahwa efektivitas green accounting dan MFCA dalam mendorong pencapaian SDGs 13 kemungkinan besar dipengaruhi oleh faktor kontekstual lain, salah satunya adalah seberapa baik kinerja lingkungan aktual perusahaan yang menerapkannya. Faktor kontekstual inilah yang menjadi dasar mengapa environmental performance, yang di Indonesia biasa diukur menggunakan peringkat PROPER dari Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan, diposisikan sebagai variabel moderasi dalam penelitian ini. Studi terdahulu pun menunjukkan hasil yang belum konsisten mengenai peran variabel ini. Diyanah (2025) dan Nugraha dan Irwansyah (2024) menemukan bahwa environmental performance tidak berpengaruh langsung terhadap SDGs, sementara Deomega dan Sari (2025) justru menemukan pengaruh yang positif signifikan.
Berdasarkan uraian tersebut, terdapat celah penelitian yang signifikan, yaitu belum adanya penelitian yang secara bersamaan menguji green accounting dan MFCA terhadap SDGs 13 dengan environmental performance sebagai moderasi dalam satu model terintegrasi, khususnya pada sektor bahan baku yang merupakan salah satu penyumbang emisi terbesar dalam industri nasional. Hampir seluruh penelitian terdahulu juga menggunakan data sebelum tahun 2024, sehingga belum menggambarkan dinamika terkini pasca pandemi dan di tengah tekanan regulasi keberlanjutan yang semakin meningkat, termasuk pengesahan Standar Pengungkapan Keberlanjutan (SPK) oleh Dewan Standar Keberlanjutan IAI pada Juli 2025 yang mengadopsi IFRS S1 dan S2. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran green accounting dan material flow cost accounting dalam pencapaian SDGs 13 dengan environmental performance sebagai variabel moderasi pada perusahaan sektor bahan baku yang terdaftar di BEI periode 2023-2025.

2. KAJIAN TEORITIS
Legitimacy Theory 
Teori legitimasi menjelaskan bahwa perusahaan perlu menjalankan kegiatan bisnis sesuai dengan nilai, norma, dan harapan masyarakat agar keberadaannya dapat diterima di lingkungan tempat perusahaan beroperasi. Dowling dan Pfeffer (1975) menyatakan bahwa legitimasi terbentuk ketika nilai yang dimiliki organisasi selaras dengan sistem nilai yang berlaku dalam masyarakat. Deegan (2014) menjelaskan bahwa perusahaan memiliki bentuk kontrak sosial dengan masyarakat, sehingga kegiatan operasionalnya perlu tetap berada dalam batas nilai yang dianggap wajar oleh publik. Ridwan et al. (2025) menegaskan bahwa perusahaan pada sektor yang sensitif lingkungan, seperti pertambangan dan bahan baku, perlu menyelaraskan aktivitasnya dengan norma dan harapan masyarakat agar legitimasi tetap terjaga. Teori ini digunakan sebagai landasan utama untuk menjelaskan peran green accounting, material flow cost accounting, dan environmental performance dalam pencapaian SDGs 13 pada penelitian ini.
Sustainable Development Goals 13 
SDGs 13 secara khusus berfokus pada penanganan perubahan iklim, sebagai salah satu dari 17 tujuan, 169 target, dan 241 indikator dalam agenda Sustainable Development Goals (Deomega & Sari, 2025). Bagi perusahaan sektor bahan baku, SDGs 13 mendorong perhatian yang lebih serius terhadap dampak lingkungan yang terlihat dari emisi karbon, penggunaan energi, pengelolaan limbah, dan strategi pengurangan risiko perubahan iklim. Widiawati dan Hidayati (2024) menjelaskan bahwa pengungkapan emisi karbon (carbon emission disclosure) menjadi bentuk akuntabilitas perusahaan kepada stakeholder atas dampak operasionalnya terhadap perubahan iklim. Dalam penelitian ini, SDGs 13 diukur menggunakan indeks pengungkapan emisi karbon yang diadopsi dari kerangka Carbon Disclosure Project (CDP) sejumlah 18 item, dengan rumus:
SDG13ᵢₜ = ∑dᵢₜ / NJ....................................................................................................................(i)
dengan Σdit adalah jumlah item pengungkapan emisi karbon yang diungkapkan dan NJ adalah jumlah total indikator (18 item). Setiap item diberi skor 1 apabila diungkapkan dan 0 apabila tidak diungkapkan.
Green Accounting 
May et al. (2023) mendefinisikan green accounting sebagai metode yang digunakan untuk mengidentifikasi, mengukur, serta melaporkan dampak lingkungan dari aktivitas bisnis, bukan sekadar pencatatan, tetapi juga membantu manajemen mengambil keputusan yang lebih berkelanjutan. Waty (2025) menegaskan bahwa green accounting seharusnya menjadi bagian dari strategi perusahaan yang lebih luas, bukan sekadar laporan formal terkait lingkungan. Menurut Environmental Accounting Guidelines Japan, akuntansi lingkungan memiliki empat sifat dasar, yaitu dapat dibandingkan, reliabel, relevan, dan dapat dibuktikan (Latifah & Abdullah, 2022). Pengukuran green accounting dalam penelitian ini mengacu pada Putri dan Dewi (2025) menggunakan Green Accounting Disclosure (GAD) berbasis 140 item Global Reporting Initiative (GRI) Standards yang mencakup dimensi ekonomi, sosial, dan lingkungan, dengan rumus:
GAD = ∑dᵢ / N.........................................................................................................................(ii)
Material Flow Cost Accounting 
Material Flow Cost Accounting (MFCA) merupakan sistem akuntansi lingkungan yang menghubungkan data operasional dengan laporan keuangan perusahaan untuk membuat penggunaan material lebih transparan, baik secara fisik maupun moneter (Kurniawan & Fitranita, 2024). MFCA terdiri atas tiga jenis biaya utama, yaitu biaya material, biaya sistem, dan biaya limbah (Fitrasari & Mochtar, 2026). Pengukuran MFCA dalam penelitian ini mengacu pada ISO 14051 dan penelitian Arum dan Farida (2023), yaitu membandingkan total output yang dihasilkan (biaya bahan baku, biaya sistem, dan biaya energi) dengan total biaya (beban penjualan, beban umum dan administrasi, serta beban distribusi). Pengukuran MFCA sebagai berikut:
MFCA = Total Output yang Dihasilkan / Total Biaya.............................................................(iii)


Environmental Performance 
Environmental performance menggambarkan kemampuan perusahaan dalam mengelola dampak lingkungan yang timbul dari kegiatan operasionalnya serta memenuhi standar lingkungan yang berlaku (Widiawati & Hidayati, 2024). James (1994) menjelaskan bahwa pengukuran kinerja lingkungan dipengaruhi oleh lima pihak utama, yaitu biosfer, pemangku kepentingan keuangan, pemangku kepentingan non-keuangan, pembeli, dan masyarakat. Dalam penelitian ini, environmental performance diukur menggunakan peringkat Program Penilaian Peringkat Kinerja Perusahaan (PROPER) dari Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan, dengan skala dummy sebagaimana Tabel 2.
Tabel 2. Pengukuran Peringkat PROPER
	Peringkat PROPER
	Skor
	Keterangan

	Emas
	5
	Sangat baik

	Hijau
	4
	Baik

	Biru
	3
	Cukup baik / patuh

	Merah
	2
	Kurang baik

	Hitam
	1
	Sangat buruk


Sumber: Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan, diolah mengacu pada Arum & Farida (2023)
Beberapa penelitian terdahulu telah menguji hubungan antara green accounting, material flow cost accounting, environmental performance, dan pencapaian SDGs, namun menunjukkan hasil yang belum konsisten. Wiguna et al. (2023) menemukan bahwa green accounting berpengaruh terhadap sustainable development pada perusahaan tekstil dan garmen. Kurniawan dan Fitranita (2024) menemukan bahwa green accounting dan environmental performance mampu meningkatkan pencapaian SDGs pada perusahaan minyak dan gas, sedangkan MFCA tidak berpengaruh. Sebaliknya, May et al. (2023) dan Kiuk et al. (2025) menemukan bahwa MFCA justru berpengaruh signifikan, sementara green accounting dan environmental performance tidak berpengaruh. Lestari dan Alim (2022) serta Putri et al. (2024) menemukan bahwa green accounting dan MFCA berpengaruh positif terhadap sustainable development. Berdasarkan penelitian terdahulu tersebut, terdapat dua kesenjangan utama. Pertama, sebagian besar penelitian menggunakan sustainable development atau SDGs secara umum sebagai variabel dependen, sedangkan penelitian ini secara khusus mengukur pencapaian SDG 13. Kedua, environmental performance pada penelitian sebelumnya lebih banyak ditempatkan sebagai variabel independen, sedangkan penelitian ini memposisikannya sebagai variabel moderasi untuk menguji kemampuannya memperkuat atau memperlemah pengaruh green accounting dan material flow cost accounting terhadap pencapaian SDG 13 pada perusahaan bahan baku.
Kerangka Berpikir 
 [image: ]
Gambar 1. Kerangka Berpikir.
H1: 	Green accounting berpengaruh terhadap pencapaian Sustainable Development Goals 13. H2:	 Material flow cost accounting berpengaruh terhadap pencapaian Sustainable Development Goals 13. H3:	 Environmental performance memperkuat pengaruh green accounting terhadap pencapaian Sustainable Development Goals 13. H4: 	Environmental performance memperkuat pengaruh material flow cost accounting terhadap pencapaian Sustainable Development Goals 13.

3. METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian asosiatif kausal untuk menguji pengaruh green accounting dan material flow cost accounting terhadap pencapaian Sustainable Development Goals 13, serta peran environmental performance sebagai variabel moderasi. Data yang digunakan merupakan data sekunder berupa laporan tahunan (annual report), laporan keberlanjutan (sustainability report), dan data PROPER, yang diperoleh dari situs resmi Bursa Efek Indonesia (www.idx.co.id), situs resmi PROPER (www.proper.menlhk.go.id), serta situs resmi masing-masing perusahaan. Proses seleksi sampel disajikan pada Tabel 3.
Tabel 3. Kriteria dan Hasil Seleksi Sampel Penelitian.
	No
	Kriteria
	Jumlah Perusahaan

	1
	Populasi perusahaan sektor basic materials terdaftar di BEI periode 2023-2025
	113

	2
	Perusahaan yang melakukan IPO pada tahun 2024-2025
	(12)

	3
	Perusahaan yang tidak melaporkan Annual Report dan Sustainability Report secara rutin
	(15)

	4
	Perusahaan yang tidak mengikuti program PROPER pada periode 2023-2025
	(44)

	5
	Perusahaan yang tidak menyajikan indeks GRI/pengungkapan keberlanjutan berbasis GRI Standards
	(15)

	
	Jumlah Sampel Perusahaan
	27

	
	Periode Pengamatan (tahun)
	3

	
	Jumlah Data Observasi
	81


Sumber: Data diolah peneliti, 2026
Variabel dependen dalam penelitian ini adalah Sustainable Development Goals 13 yang diukur melalui indeks pengungkapan emisi karbon (Carbon Emission Disclosure) berdasarkan 18 item indikator yang diadopsi dari kerangka Carbon Disclosure Project. Variabel independen terdiri dari Green Accounting, yang diukur menggunakan Green Accounting Disclosure berbasis 140 item GRI Standards, dan Material Flow Cost Accounting, yang diukur dengan membandingkan total output yang dihasilkan (biaya bahan baku, biaya sistem, dan biaya energi) terhadap total biaya (beban penjualan, beban umum dan administrasi, serta beban distribusi) mengacu pada ISO 14051 dan Arum dan Farida (2023). Variabel moderasi, yaitu Environmental Performance, diukur menggunakan peringkat PROPER dengan skor 1 sampai 5.
Analisis data dilakukan dengan teknik regresi data panel menggunakan bantuan software EViews 13. Data panel merupakan gabungan data time series (2023-2025) dan data cross section (27 perusahaan sektor bahan baku). Pemilihan model estimasi terbaik dilakukan melalui Uji Chow untuk menentukan Common Effect Model atau Fixed Effect Model, dan Uji Hausman untuk menentukan Fixed Effect Model atau Random Effect Model. Sebelum pengujian hipotesis, dilakukan uji asumsi klasik yang meliputi uji normalitas (Jarque-Bera), uji multikolinearitas (matriks korelasi antarvariabel independen), uji heteroskedastisitas (uji Glejser), dan uji autokorelasi (Durbin-Watson mengacu pada kriteria Napitupulu et al., 2021).
Pengujian hipotesis dilakukan melalui persamaan regresi linear data panel: SDG13 = α + β1GA + β2MFCA + β3EP + e. Dengan GA adalah Green Accounting, MFCA adalah Material Flow Cost Accounting, dan EP adalah Environmental Performance. Peran moderasi Environmental Performance diuji menggunakan Moderated Regression Analysis (MRA) dengan membentuk variabel interaksi GA×EP dan MFCA×EP. Pengujian hipotesis mencakup uji koefisien determinasi (R²), uji simultan (uji F), dan uji parsial (uji t) pada tingkat signifikansi 5%.


4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Statistik Deskriptif 
Penelitian ini menggunakan 81 data observasi yang berasal dari 27 perusahaan sektor bahan baku selama periode 2023-2025. Hasil analisis statistik deskriptif disajikan pada Tabel 4.
Tabel 4. Hasil Analisis Statistik Deskriptif.
	Statistik
	SDG 13 (Y)
	Green Accounting (X1)
	MFCA (X2)
	Environmental Performance (Z)

	Mean
	1,138928
	0,603968
	11,53915
	3,444444

	Median
	1,150262
	0,635714
	7,399589
	3,000000

	Maximum
	1,570796
	0,835714
	50,47096
	5,000000

	Minimum
	0,785398
	0,321429
	1,119731
	2,000000

	Std. Dev.
	0,178510
	0,154330
	10,56655
	0,806226

	Observasi
	81
	81
	81
	81


Sumber: Output EViews 13, data diolah (2026)
Nilai rata-rata SDG 13 sebesar 1,1389 dengan nilai minimum 0,7853 dimiliki oleh PT Polychem Indonesia Tbk (ADMG), yang menunjukkan bahwa tingkat pencapaian SDG 13 perusahaan tersebut masih paling rendah dalam sampel. Nilai maksimum sebesar 1,5707 dimiliki oleh PT Semen Indonesia (Persero) Tbk (SMGR) dan PT Chandra Asri Pacific Tbk (TPIA). Variabel Green Accounting memiliki nilai minimum 0,3214 yang dimiliki oleh PT Barito Pacific Tbk (BRPT) dan PT Indo Acidatama Tbk (SRSN), sedangkan nilai maksimum 0,8357 dimiliki oleh PT Vale Indonesia Tbk (INCO) dan PT Timah Tbk (TINS). Variabel MFCA memiliki nilai minimum 1,1197 yang dimiliki oleh PT Samator Indo Gas Tbk (AGII) dan nilai maksimum 50,470 dimiliki oleh PT Merdeka Battery Materials Tbk (MBMA), sehingga standar deviasi MFCA sebesar 10,566 tergolong cukup tinggi dibandingkan variabel lain. Variabel Environmental Performance memiliki nilai minimum 2,0000 pada AVIA, INCO, MBMA, dan TKIM, serta nilai maksimum 5,0000 pada ANTM, BRPT, INCO, INTP, SMCB, SMGR, TINS, dan TPIA.
Pemilihan Model Regresi Data Panel 
Pemilihan model estimasi terbaik dilakukan melalui Uji Chow dan Uji Hausman, sebagaimana disajikan pada Tabel 5.
Tabel 5. Hasil Uji Chow dan Uji Hausman.
	Pengujian
	Statistik Uji
	Nilai
	Probabilitas
	Keputusan

	Uji Chow
	Cross-section F
	7,876006
	0,0000
	Fixed Effect Model

	Uji Hausman
	Cross-section random (Chi-Sq.)
	9,710545
	0,0212
	Fixed Effect Model


Sumber: Output EViews 13, data diolah (2026)
Nilai probabilitas Cross-section F pada Uji Chow sebesar 0,0000 (< 0,05), sehingga Fixed Effect Model lebih tepat digunakan dibandingkan Common Effect Model. Nilai probabilitas Cross-section random pada Uji Hausman sebesar 0,0212 (< 0,05), sehingga Fixed Effect Model juga lebih tepat digunakan dibandingkan Random Effect Model. Berdasarkan kedua pengujian tersebut, Uji Lagrange Multiplier tidak diperlukan dan analisis regresi data panel selanjutnya menggunakan Fixed Effect Model (FEM).
Tabel 6. Hasil Estimasi Awal Fixed Effect Model.
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	

	Variable
	Coefficient
	Std. Error
	t-Statistic
	Prob.  

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	

	C
	0.950237
	0.159836
	5.945090
	0.0000

	GA
	0.583564
	0.221210
	2.638057
	0.0110

	MFCA
	0.000281
	0.003130
	0.089652
	0.9289

	EP
	-0.048484
	0.022072
	-2.196664
	0.0326

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	


Sumber: Output EViews 13, data diolah (2026)
Uji Asumsi Klasik 
Uji Normalitas


Gambar2. Hasil Uji Normalitas.
Sumber: Output EViews 13, data diolah (2026)
Berdasarkan hasil pengujian normalitas pada tabel di atas, diperoleh nilai Jarque-Bera sebesar 0,211777 dengan nilai probabilitas sebesar 0,899525. Nilai probabilitas tersebut lebih besar dibandingkan tingkat signifikansi yang digunakan, yaitu 0,05. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa nilai residual dalam model regresi penelitian ini berdistribusi normal. Hasil tersebut menunjukkan bahwa model regresi telah memenuhi asumsi normalitas, sehingga dapat dilanjutkan ke tahap analisis berikutnya.

Uji Multikolinearitas
Tabel 7. Hasil Uji Multikolinearitas.
	
	GA
	MFCA
	EP

	
	
	
	

	
	
	
	

	GA
	 1.000000
	 0.184572
	 0.302823

	MFCA
	 0.184572
	 1.000000
	-0.232969

	EP
	 0.302823
	-0.232969
	 1.000000


Sumber: Output EViews 13, data diolah (2026)
Berdasarkan hasil uji multikolinearitas nilai korelasi antara Green Accounting (GA) dan Material Flow Cost Accounting (MFCA) sebesar 0,184572, GA dan Environmental Performance (EP) sebesar 0,302823, serta MFCA dan EP sebesar -0,232969. Seluruh nilai korelasi berada di bawah 0,8, sehingga dapat disimpulkan bahwa model penelitian tidak mengalami masalah multikolinearitas.
Uji Heteroskedastisitas
Tabel 8. Hasil Uji Heteroskedastisitas.
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	

	Variable
	Coefficient
	Std. Error
	t-Statistic
	Prob.  
	

	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	

	C
	0.084599
	0.066519
	1.271807
	0.2092
	

	GA
	-0.074478
	0.092060
	-0.809014
	0.4223
	

	MFCA
	-0.000827
	0.001302
	-0.634688
	0.5285
	

	EP
	0.006792
	0.009186
	0.739475
	0.4630
	


Sumber: Output EViews 13, data diolah (2026)
Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas, nilai probabilitas variabel Green Accounting (X1) sebesar 0,4223, Material Flow Cost Accounting (X2) sebesar 0,5285, dan Environmental Performance (Z) sebesar 0,4630. Seluruh nilai probabilitas tersebut lebih besar dari tingkat signifikansi 0,05. Dengan demikian, variabel independen dan variabel moderasi tidak berpengaruh signifikan terhadap nilai absolut residual. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa model regresi dalam penelitian ini tidak mengalami masalah heteroskedastisitas dan telah memenuhi asumsi homoskedastisitas.


Uji Autokorelasi
Tabel 9. Hasil Uji Autokorelasi.
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	

	Cross-section fixed (dummy variables)
	

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	

	R-squared
	0.860187
	    Mean dependent var
	1.138928

	Adjusted R-squared
	0.780686
	    S.D. dependent var
	0.178510

	S.E. of regression
	0.083598
	    Akaike info criterion
	-1.847480

	Sum squared resid
	0.356419
	    Schwarz criterion
	-0.960647

	Log likelihood
	104.8229
	    Hannan-Quinn criter.
	-1.491671

	F-statistic
	10.81979
	    Durbin-Watson stat
	2.447884

	Prob(F-statistic)
	0.000000
	
	
	

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	


Sumber: Output EViews 13, data diolah (2026)
Berdasarkan pada tabel, nilai Durbin-Watson sebesar 2,447884 berada di antara nilai 4-DL sebesar 2,4368 dan kurang dari 4, sehingga DW > (4 - DL). Dengan demikian, hasil uji Durbin-Watson berada pada daerah yang mengandung masalah autokorelasi negatif. Untuk memperbaiki masalah tersebut maka model diperbaiki dengan  cross-section SUR (PCSE) pada saat dilakukan estimasi model prediksi.
Hasil Estimasi Akhir dan Pengujian Hipotesis 
Uji Regresi Linier Berganda
Tabel 10. Hasil Uji Regresi Linier Berganda.
	
	

	
	

	Variable
	Coefficient

	
	

	
	

	C
	0.950237

	GA?
	0.583564

	MFCA?
	0.000281

	EP?
	-0.048484

	
	

	
	


Sumber: Output EViews 13, data diolah (2026)
Setelah dilakukan koreksi PCSE, diperoleh persamaan regresi data panel sebagai berikut: SDG13 = 0,950237 + 0,583564 GA + 0,000281 MFCA - 0,048484 EP. Nilai konstanta sebesar 0,950237 menunjukkan bahwa apabila GA, MFCA, dan EP bernilai nol, maka SDG 13 diprediksi sebesar 0,950237. Koefisien GA sebesar 0,583564 menunjukkan hubungan positif, artinya kenaikan satu poin GA akan meningkatkan SDG 13 sebesar 0,583564 poin dengan asumsi variabel lain tetap. Koefisien MFCA sebesar 0,000281 menunjukkan hubungan positif namun sangat kecil. Koefisien EP sebesar -0,048484 menunjukkan hubungan negatif, artinya kenaikan satu poin EP justru menurunkan SDG 13 sebesar 0,048484 poin.


Uji Parsial (Uji t)
Tabel 11. Hasil Uji Parsial (Uji t) Model Akhir.
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	

	Variable
	Coefficient
	Std. Error
	t-Statistic
	Prob.  

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	

	C
	0.950237
	0.087850
	10.81660
	0.0000

	GA
	0.583564
	0.141259
	4.131151
	0.0001

	MFCA
	0.000281
	0.001543
	0.181837
	0.8564

	EP
	-0.048484
	0.011289
	-4.294634
	0.0001


Sumber: Output EViews 13, data diolah (2026). t tabel (df=76, α=0,05) = 1,991
Hasil Uji Parsial (Uji t) menunjukkan bahwa green accounting memiliki t hitung sebesar 4,131151 (> t tabel 1,991) dengan probabilitas 0,0001 (< 0,05), sehingga H1 diterima: green accounting berpengaruh positif dan signifikan terhadap pencapaian SDGs 13. Sebaliknya, material flow cost accounting memiliki t hitung sebesar 0,181837 (< t tabel 1,991) dengan probabilitas 0,8564 (> 0,05), sehingga H2 ditolak: MFCA tidak berpengaruh signifikan terhadap pencapaian SDGs 13.
Uji Interaksi
Tabel 12. Hasil Uji Interaksi 1 (Moderated Regression Analysis),
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	

	Variable
	Coefficient
	Std. Error
	t-Statistic
	Prob.  

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	

	C
	1.264108
	0.414895
	3.046812
	0.0037

	GA
	0.156431
	0.570930
	0.273993
	0.7852

	EP
	-0.142168
	0.118219
	-1.202575
	0.2347

	GA_EP
	0.127520
	0.157712
	0.808563
	0.4225

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	


Sumber: Output EViews 13, data diolah (2026)
Tabel 13. Hasil Uji Interaksi 2 (Moderated Regression Analysis).
	Variable
	Coefficient
	Std. Error
	t-Statistic
	Prob.

	C
	0.778969
	0.122802
	6.343309
	0.0000

	MFCA
	0.007002
	0.008399
	0.833724
	0.4070

	EP
	0.102679
	0.034438
	2.981573
	0.0038

	MFCA_EP
	-0.001972
	0.002599
	-0.758851
	0.4503


Sumber: Output EViews 13, data diolah (2026)
Hasil uji interaksi menunjukkan bahwa GA_EP tidak signifikan (0,4225 > 0,05) sehingga H3 ditolak dan environmental performance tidak memoderasi pengaruh green accounting terhadap SDGs 13. Sementara itu, MFCA_EP juga tidak signifikan (0,4503 > 0,05) sehingga H4 ditolak. Namun, environmental performance berpengaruh langsung signifikan pada Model 2 (0,0038 < 0,05), sehingga dikategorikan sebagai predictor moderator.



Uji Simultan (Uji F) dan Koefisien Determinasi
Tabel 14. Hasil Uji Simultan (F) dan Koefisien Determinasi.
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	

	R-squared
	0.860187
	    Mean dependent var
	1.138928

	Adjusted R-squared
	0.780686
	    S.D. dependent var
	0.178510

	S.E. of regression
	0.083598
	    Akaike info criterion
	-1.847480

	Sum squared resid
	0.356419
	    Schwarz criterion
	-0.960647

	Log likelihood
	104.8229
	    Hannan-Quinn criter.
	-1.491671

	F-statistic
	10.81979
	    Durbin-Watson stat
	2.447884

	Prob(F-statistic)
	0.000000
	
	
	

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	


Sumber: Output EViews 13, data diolah (2026)
Nilai probabilitas F-statistic sebesar 0,000000 (< 0,05) menunjukkan bahwa Green Accounting dan Material Flow Cost Accounting secara simultan berpengaruh signifikan terhadap pencapaian SDGs 13. Nilai Adjusted R-squared sebesar 0,780686 menunjukkan bahwa variabel independen dan moderasi mampu menjelaskan variable SDGs 13 sebesar 78,0686%. Sedangkan sisanya 21,314%  (100 – nilai Adjusted R-squared) dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dimasukan dalam model penelitian ini.
Pembahasan Hasil Penelitian 
Pengaruh Green Accounting terhadap Pencapaian SDGs 13 (H1) 
Hasil uji parsial menunjukkan nilai t-statistic Green Accounting sebesar 4,131151 dengan probabilitas 0,0001 (< 0,05), sehingga H1 diterima. Koefisien regresi sebesar 0,583564 menunjukkan arah hubungan yang positif, artinya peningkatan penerapan green accounting diikuti oleh peningkatan pencapaian SDG 13 pada perusahaan sektor bahan baku. Temuan ini mendukung hasil penelitian Ridwan et al. (2025), Adnyana et al. (2024), Pamungkas et al. (2024), Kurniawan dan Fitranita (2024), Arum dan Farida (2023), Wiguna et al. (2023), dan Lestari dan Alim (2022) yang menemukan bahwa green accounting berpengaruh positif terhadap pencapaian SDGs maupun pembangunan berkelanjutan. Penerapan green accounting memungkinkan perusahaan mengenali, mengukur, mencatat, dan melaporkan biaya lingkungan seperti pengelolaan limbah, pengendalian emisi, dan efisiensi energi, sehingga manajemen memiliki dasar yang lebih kuat untuk menyusun kebijakan operasional yang lebih bertanggung jawab. Temuan ini memperkuat teori legitimasi karena penerapan green accounting menunjukkan bahwa perusahaan tidak hanya berorientasi pada keuntungan, tetapi juga memperhatikan tanggung jawab lingkungan sehingga dapat memperkuat legitimasinya di mata masyarakat.
Pengaruh Material Flow Cost Accounting terhadap Pencapaian SDGs 13 (H2) 
Hasil uji parsial menunjukkan nilai t-statistic MFCA sebesar 0,181837 dengan probabilitas 0,8564 (> 0,05), sehingga H2 ditolak. Koefisien regresi sebesar 0,000281 menunjukkan arah hubungan yang positif namun sangat kecil dan tidak signifikan. Hasil ini sejalan dengan penelitian Ridwan et al. (2025), Kurniawan dan Fitranita (2024), serta Arum dan Farida (2023) yang menemukan bahwa MFCA tidak berpengaruh signifikan terhadap SDGs. Hasil ini mengindikasikan bahwa penerapan MFCA pada perusahaan sampel masih cenderung berfokus pada efisiensi biaya internal, seperti pengendalian bahan baku, energi, dan limbah produksi, dan belum sepenuhnya digunakan sebagai dasar penetapan kebijakan pengurangan emisi atau penggunaan teknologi rendah karbon. Perusahaan sektor bahan baku menggunakan sumber daya dalam jumlah besar sehingga efisiensi material saja belum tentu mampu mengimbangi keseluruhan emisi dan limbah yang dihasilkan. Hasil ini tidak sejalan dengan teori legitimasi karena penerapan MFCA belum memberikan kontribusi nyata terhadap pencapaian SDGs 13, sehingga belum mampu memperkuat legitimasi perusahaan melalui pencapaian target iklim.
Peran Moderasi Environmental Performance pada Hubungan Green Accounting dan SDGs 13 (H3) 
Hasil uji interaksi Model 1 menunjukkan bahwa variabel GA_EP memiliki koefisien 0,127520 dengan probabilitas 0,4225 (> 0,05), sehingga H3 ditolak. Environmental performance tidak terbukti memoderasi pengaruh green accounting terhadap pencapaian SDGs 13. Mengacu pada tipologi moderasi Ghozali (2021), karena variabel EP (prob. 0,2347) maupun interaksi GA_EP sama-sama tidak signifikan, environmental performance dalam hubungan ini dikategorikan sebagai homologiser moderator, yaitu variabel yang secara konseptual berpotensi memoderasi namun belum terbukti secara empiris pada model penelitian ini. Kondisi ini kemungkinan dipengaruhi oleh belum optimalnya integrasi antara penerapan green accounting dan pencapaian kinerja lingkungan aktual perusahaan, karena peringkat PROPER yang baik belum tentu menunjukkan bahwa penerapan green accounting telah diarahkan secara khusus pada pengurangan emisi dan mitigasi perubahan iklim.
Peran Moderasi Environmental Performance pada Hubungan Material Flow Cost Accounting dan SDGs 13 (H4) 
Hasil uji interaksi Model 2 menunjukkan bahwa variabel MFCA_EP memiliki koefisien -0,001972 dengan probabilitas 0,4503 (> 0,05), sehingga H4 ditolak. Environmental performance tidak terbukti memoderasi pengaruh material flow cost accounting terhadap pencapaian SDGs 13. Meskipun demikian, variabel environmental performance pada Model 2 ini menunjukkan pengaruh langsung yang signifikan terhadap SDGs 13 (prob. 0,0038), sehingga berdasarkan tipologi moderasi Ghozali (2021), environmental performance dalam hubungan ini termasuk kategori predictor moderator, yaitu variabel yang berpengaruh langsung namun interaksinya tidak signifikan. Kondisi ini dipengaruhi oleh karakteristik pengukuran MFCA yang berbasis rasio total output terhadap total biaya, sehingga lebih mencerminkan efisiensi ekonomi dibandingkan keberhasilan pengelolaan lingkungan secara langsung, seperti jumlah limbah, kehilangan material, atau emisi yang dihasilkan. Perbedaan fokus pengukuran tersebut menjelaskan mengapa environmental performance dapat berpengaruh langsung terhadap SDGs 13, tetapi belum mampu memoderasi pengaruh MFCA terhadap pencapaian SDGs 13.

5. KESIMPULAN DAN SARAN
Penelitian ini bertujuan menganalisis peran green accounting dan material flow cost accounting dalam pencapaian Sustainable Development Goals 13 dengan environmental performance sebagai variabel moderasi, pada perusahaan sektor bahan baku yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2023-2025. Hasil penelitian menunjukkan bahwa green accounting berpengaruh positif dan signifikan terhadap pencapaian SDGs 13, sedangkan material flow cost accounting tidak terbukti berpengaruh signifikan. Environmental performance juga tidak terbukti memoderasi hubungan antara green accounting maupun material flow cost accounting terhadap SDGs 13, meskipun pada Model 2 environmental performance menunjukkan pengaruh langsung yang signifikan terhadap SDGs 13. Secara simultan, green accounting dan material flow cost accounting terbukti berpengaruh signifikan terhadap pencapaian SDGs 13, dengan model penelitian mampu menjelaskan 78,07% variasi SDGs 13 melalui nilai adjusted R-squared, sedangkan sisanya dijelaskan oleh faktor lain di luar model.
Secara teoretis, diterimanya H1 memperkuat argumen legitimacy theory bahwa pengungkapan biaya lingkungan melalui green accounting merupakan salah satu cara perusahaan menunjukkan kesesuaian aktivitasnya dengan nilai dan harapan masyarakat. Sebaliknya, ditolaknya H2 menunjukkan bahwa tidak semua instrumen akuntansi lingkungan memberikan pengaruh yang sama terhadap legitimasi, karena instrumen yang berorientasi pada efisiensi biaya internal seperti MFCA belum tentu dipersepsikan sebagai bentuk tanggung jawab lingkungan oleh pemangku kepentingan eksternal apabila tidak disertai keterkaitan yang jelas dengan target iklim. Hasil klasifikasi environmental performance sebagai homologiser moderator pada hubungan green accounting-SDGs 13 dan predictor moderator pada hubungan MFCA-SDGs 13 memberikan bukti empiris baru mengenai peran environmental performance yang tidak tunggal dalam kerangka moderasi akuntansi lingkungan.
Secara praktis, perusahaan sektor bahan baku disarankan untuk terus meningkatkan penerapan dan pengungkapan green accounting secara lebih transparan dalam laporan tahunan maupun laporan keberlanjutan, termasuk memperluas cakupan pencatatan biaya pengendalian emisi dan efisiensi energi. Bagi perusahaan yang telah menerapkan MFCA, informasi aliran material dan biaya kerugian material perlu dihubungkan dengan target penurunan emisi dan kebijakan lingkungan jangka panjang agar tidak berhenti pada tujuan efisiensi biaya produksi semata. Bagi regulator seperti Otoritas Jasa Keuangan dan Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan, temuan mengenai peran environmental performance yang belum optimal sebagai moderator dapat menjadi bahan pertimbangan untuk memperkuat keterkaitan antara peringkat PROPER dengan pelaporan aksi iklim perusahaan. Bagi investor dan analis, kualitas pengungkapan green accounting lebih relevan digunakan sebagai indikator komitmen iklim perusahaan sektor bahan baku dibandingkan sekadar peringkat kinerja lingkungan atau penerapan MFCA semata.
Penelitian ini memiliki keterbatasan, yaitu hanya menggunakan perusahaan sektor bahan baku yang terdaftar di BEI periode 2023-2025 sehingga hasil belum dapat digeneralisasikan pada sektor lain, serta hanya menggunakan green accounting dan material flow cost accounting sebagai variabel independen dengan environmental performance sebagai moderasi, padahal masih terdapat faktor lain yang berpotensi memengaruhi pencapaian SDGs 13, seperti environmental, social, and governance (ESG), green innovation, atau corporate governance. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan memperpanjang periode pengamatan, menambah sampel dari sektor lain, serta mempertimbangkan proksi environmental performance selain peringkat PROPER, misalnya skor ESG atau indeks emisi karbon perusahaan, guna memperoleh gambaran moderasi yang lebih komprehensif.
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